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RINGKASAN

SURYO JOYO KUSUMO, “ Pola Kemitraan Usaha Serat Daun Nanas Pada
Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih”
(dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI AN).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola kemitraan usaha berbasis
serat daun nanas antara petani dengan Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kecamatan
Prabumulih Timur Kota Prabumulih, mengetahui besarnya pendapatan petani setelah
bermitra, serta menganalisis tingkat kelayakan usahatani nanas berdasarkan nilai
Revenue Cost Ratio (R/C). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
campuran (mixed methode) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 7 orang petani nanas yang tergabung dalam kelompok
tani mitra. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan perhitungan biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta
R/C ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan yang diterapkan antara
Koperasi Produsen Miwa Pineapple dan petani mitra termasuk dalam pola dagang
umum, yaitu hubungan kerja sama yang didasarkan pada transaksi jual beli daun nanas
sebagai bahan baku serat. Kemitraan ini bersifat sederhana tanpa kontrak tertulis,
dengan sistem pembayaran tunai setelah penimbangan, serta tidak melibatkan bantuan
modal maupun sarana produksi dari koperasi. Total pendapatan usahatani nanas dalam
satu musim tanam sebesar Rp 769.019.006 dengan rata-rata Rp 109.859.858.
Pendapatan terbesar berasal dari penjualan buah nanas sebagai produk utama,
sedangkan penjualan daun nanas memberikan tambahan pendapatan sebesar Rp
602.857 per musim tanam. Nilai R/C ratio sebesar 4,20 menunjukkan bahwa usahatani
nanas layak dan menguntungkan untuk diusahakan, karena setiap Rp 1 biaya yang
dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp 4,20.



SUMMARY

SURYO JOYO KUSUMO, “Partnership Pattern in the Pineapple Leaf
Fiber Business at the Miwa Pineapple Producer Cooperative, East Prabumulih
District, Prabumulih City” (supervised by HARNIATUN ISWARINI and PURI
PRATAMI AN).

This study aims to describe the pattern of pineapple leaf fiber-based
business partnerships between farmers and the Miwa Pineapple Producer
Cooperative in East Prabumulih District, Prabumulih City, to determine the level of
farmers' income after the partnership, and to analyze the feasibility level of
pineapple farming based on the Revenue Cost Ratio (R/C). The research method
used is a mixed method (mixed methods) approach combining qualitative and
quantitative approaches. The respondents in this study consisted of 7 pineapple
farmers who are members of the partner farmer group. Data were obtained through
observation, interviews, and documentation, then analyzed using calculations of
production costs, revenue, income, and R/C ratio. The results showed that the
partnership pattern implemented between the Miwa Pineapple Producer
Cooperative and partner farmers falls under a general trading partnership pattern,
where cooperation is based on buying and selling transactions of pineapple leaves
as raw material for fiber. The partnership is simple, without a written contract, with
a cash payment system after weighing, and does not involve capital or production
input assistance from the cooperative. The total income from pineapple farming in
one planting season is Rp 769,019,006, with an average of Rp 109,859,858. The
largest income comes from selling pineapple fruit as the main product, while the
sale of pineapple leaves provides additional income of Rp 602,857 per planting
season. The R/C ratio of 4.20 indicates that pineapple farming is feasible and
profitable to operate, as every Rp 1 of cost incurred generates revenue of Rp 4.20.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian sangat penting bagi ekonomi Indonesia, terutama bagi
masyarakat pedesaan yang bergantung pada usaha tani. Petani tidak hanya
menghasilkan makanan tetapi juga meningkatkan pendapatan keluarga mereka.
Karena sebagian besar produk pertanian masih dijual dalam bentuk mentah sehingga
nilai tambah yang dihasilkan oleh petani relatif rendah, Syahrul Yasin Limpo (2021)
menyatakan bahwa dengan meningkatkan hilirisasi dan pengolahan hasil pertanian,
kesejahteraan petani dapat ditingkatkan. Hasil pertanian tidak hanya dijual dalam
bentuk mentah tetapi juga memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Oleh karena itu
pengembangan usaha turunan berbasis komoditas pertanian menjadi strategi penting
dalam meningkatkan ekonomi petani secara berkelanjutan.

Tanaman nanas adalah salah satu komoditas yang memiliki potensi nilai tambah.
Selain buah nanas yang dapat dikonsumsi secara langsung atau diolah menjadi produk.
Tanaman ini juga memiliki bagian lain dari tanaman tersebut, yaitu daun nanas yang
dapat diolah menjadi serat alami dan pupuk. Serat daun nanas dapat digunakan sebagai
bahan baku kerajinan tangan, tekstil dan produk ramah lingkungan lainnya. Akan tetapi
pemanfaatan daun nanas masih belum optimal dikarenakan belum banyak yang
mengetahui dan memanfaatkan pengolahan ini, sehingga bagian tanaman ini sering
kali hanya menjadi limbah tanpa nilai ekonomi.

Secara nasional Indonesia merupakan salah satu sentra produksi nanas terbesar di
Asia. Sentra produksi nanas tersebar di beberapa Provinsi di Indonesia seperti
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Sumatera Selatan. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) produksi nanas nasional pada tahun 2025 mencapai sekitar 2,83 juta
ton. Salah satu daerah penghasil nanas di Indonesia adalah Provinsi Sumatera Selatan,
untuk lebih jelasnya mengenai produksi nanas di wilayah Sumatera Selatan dapat
dilihat pada Tabel 1. Meskipun demikian pengolahan limbah daun nanas menjadi serat
belum terintegrasi dalam rantai nilai agribisnis. Padahal ada peluang besar di pasar dan

permintaannya meningkat seiring dengan tren berkelanjutan karena ada peluang petani



dapat menggunakan pemanfaatan daun nanas sebagai cara menghasilkan uang
tambahan sambil mengurangi limbah pertanian. Oleh karena itu untuk meningkatkan
ekonomi lokal dan nasional sangat penting untuk mengelola tanaman nanas secara

menyeluruh.

Tabel 1. Produksi Nanas di Wilayah Sumatera Selatan Tahun 2020-2024

N  Kabupaten Produksi Nanas (Kwintal)

0 Kota 2020 2021 2022 2023 2024

1 OKU 897 826 1.071 162 293

2 OKI 1.632 1.996 1.878 1.625 1.765

3 Muara 403.884 475.056 283383  474.503 478.432
Enim

4 Lahat 82 188 103 82 98

5 Musi 12.085 12.958 7272 7458 6.208
Rawas

6 Musi 1.299 808 1.130 586 625
Banyuasin

7  Banyuasin 11.448 19.137 15.157 11.841 12.628

8 OKU ] ] ] ) )
Selatan

9 OKU 153 151 286 212 213
Timur

10 Ogan Ilir 817.820 4215919 5304729 4.134349  2.333.283

11 Empat 11 28 53 86 111
Lawang

12 Pali 28.470 13.424 1.160 1.246 3.608

13 Musi
Rawas 243 147 163 114 54
Utara

14 Palembang 71 71 13 7 6

15 Prabumulih 95.522 19.688 54260 141517 37.454

16 Pagar Alam - - - - -

17 Lubuk 15 344 545 509 457
Linggau
Total 1373.633 4760741 5671202 4774296 2.875.238

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2025

Kota Prabumulih merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan
yang telah lama mengembangkan tanaman nanas sebagai komoditas hortikultura

terutama di Kecamatan Prabumulih Timur. Produksi nanas tercatat relatif stabil dalam



beberapa tahun terakhir dan luas lahan budidaya juga tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Namun masalah seperti fluktuasi harga buah dan ketergantungan hasil
panen pada kondisi musim tidak menghilangkan dinamika budidaya nanas. Untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil, pemerintah daerah melalui dinas
terkait membantu kelompok tani melalui pembinaan, pemberian alat produksi, dan
pendampingan teknis. Posisi diperkuat oleh keberadaan kelembagaan pertanian,
seperti koperasi dan kelompok tani. Produksi nanas di Kota Prabumulih dalam

beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Produksi Nanas di Kota Prabumulih Periode 2019-2024

No Kecamatan Produksi Nanas ( Kuintal) (Kw)
2019 2020 2021 2022 2023 2024
1  Prabumulih 377 3.382  10.110 36,500 137.119 28.274
Timur
2 Prabumulih 24.260 10.460 1.970 3.400 42.750 2.140
Selatan
3 Prabumulih 2.700 32.575 4.800 4.700 846 1.700
Barat
4 Prabumulih 10  38.673 107 330 12 90
Utara
5 Cambai 44.060 10432 2.700 9.300 1.180  5.250
6  Prabumulih 71.407 95.522  19.687 54.260 2210 37.454
7 Rambang - - - 30 18 -
Kapak
Tengah
Total 142.814 191.044 39374 108.520 184.135 74.908

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih, 2025

Produksi nanas di setiap Kecamatan Kota Prabumulih mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2019 hingga 2024, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Secara keseluruhan, Kecamatan Prabumulih memiliki
produksi nanas tertinggi pada tahun 2024, yaitu sebesar 37.454 kw, diikuti oleh
Kecamatan Prabumulih Timur dengan produksi sebesar 28.274 kw. Sementara itu,
Kecamatan Cambai, Prabumulih Barat, dan Prabumulih Selatan memiliki tingkat

produksi yang berada pada kategori menengah, dengan nilai yang fluktuatif dari



tahun ke tahun. Adapun Kecamatan Prabumulih Utara dan Kecamatan Rambang
Kapak Tengah menunjukkan produksi nanas yang relatif rendah dan tidak merata.

Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah Kota Prabumulih masih memiliki
potensi besar untuk meningkatkan produktivitas nanas, terutama melalui penguatan
kelembagaan petani, peningkatan akses pasar, serta perbaikan dalam praktik
budidaya dan pemanfaatan faktor lingkungan yang mendukung. Dengan
memperkuat kelembagaan petani dan mendukung bisnis pengolahan hasil, potensi
ini dapat ditingkatkan. Selain itu, perubahan jumlah produksi setiap tahun juga
menunjukkan perubahan dalam praktik budidaya, akses pasar, dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi hasil panen. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengoptimalkan pemanfaatan hasil samping pertanian.

Pemanfaatan serat daun nanas mulai diperkenalkan sebagai bentuk diversifikasi
bisnis tani, dikarenakan daun nanas hanya dianggap limbah dan tidak ada nilai
ekonomi. seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya mengelola limbah
pertanian untuk menghasilkan produk bernilai tambah. Kondisi tersebut mendorong
terbentuknya kegiatan memanfaatkan daun nanas yang dipelopori oleh Koperasi
Produsen Miwa Pineapple di Kecamatan Prabumulih Timur pada tahun 2022. Koperasi
ini berfungsi sebagai lembaga yang membantu petani mengolah serat, mulai dari
pemilahan daun yang layak diolah, metode ekstraksi serat, proses pengeringan, dan
standarisasi kualitas produk akhir. Selain itu, koperasi membantu membangun akses
pemasaran dengan bekerja sama dengan produsen kerajinan dan usaha kecil dan
menengah (UMKM) yang menggunakan serat alami. Selain itu koperasi juga berperan
dalam peningkatan kapasitas petani dan perluasan jejaring pemasaran masih dilakukan
secara bertahap karena koperasi masih dalam tahap perkembangan.

Kemitraan antara petani dan Koperasi Produsen Miwa Pineapple tidak hanya
terbatas pada hubungan jual beli daun nanas sebagai bahan baku, terbukti dengan
Koperasi Produsen Miwa Pineapple membeli daun nanas dari petani setempat
dengan harga Rp 300 — 500/Kg, dengan pemanfaatan daun nanas maka terciptalah
kegiatan untuk menghasilkan serat antara lain yaitu benang, kapas, baju,tas dan
lainnya dengan melibatkan petani lokal dan penduduk sebagai pembuat benang

ataupun kapas. Ernita dan Rahman, (2024) menjelaskan bahwa kemitraan



merupakan hubungan kerja sama yang dibangun atas dasar kesetaraan, saling
membutuhkan, dan saling menguntungkan antar pihak yang terlibat. Dalam hal ini,
koperasi berperan memberikan pelatihan teknis mengenai pemilahan daun,
ekstraksi serat, pengeringan, hingga penjaminan mutu agar serat yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan pasar. Melalui proses pembinaan tersebut, kemampuan
petani dalam mengolah bahan baku meningkat dan kualitas produk menjadi lebih
terjaga. (Rahmi, Edy Marsudi, 2017) menegaskan bahwa kemitraan dapat
memperkuat keberdayaan petani melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,
serta akses pemasaran. Dengan demikian, petani tidak hanya berperan sebagai
pemasok bahan dasar, tetapi mulai memiliki posisi yang lebih strategis dalam rantai
nilai usaha berbasis serat daun nanas.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana pola kemitraan pada Koperasi Miwa Pineapple dalam ketersediaan bahan
baku produksi serat daun nanas. Serta penulis ingin melihat seberapa besar keuntungan
setelah menjalin kemitraan. Maka penulis mengambil judul penelitian “Pola
Kemitraan Usaha Serat Daun Nanas Pada Koperasi Produsen Miwa Pineapple

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola kemitraan usaha berbasis serat daun nanas antara petani nanas
dengan Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kecamatan Prabumulih Timur Kota
Prabumulih?

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani nanas setelah bermitra dengan
Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kecamatan Prabumulih Timur Kota
Prabumulih?

3. Apakah usaha petani nanas setelah menjalin kemitraan dengan Koperasi

Produsen Miwa Pineapple menguntungkan ?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarakan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan makan tujuan

penelitian ini adalah

L.

Untuk mendeskripsikan pola kemitraan yang diterapkan oleh Koperasi Miwa
Pineapple dengan petani nanas.

Untuk mengetahui besaran pendapatan yang diperoleh petani nanas setelah
bermitra dengan Koperasi Produsen Miwa Pineapple.

Untuk menganalisis tingkat keuntungan petani nanas setelah bermitra dengan

Koperasi Produsen Miwa Pineapple berdasarkan nilai R/C ratio.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di Program
Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi ilmiah bagi
penelitian selanjutnya yang membahas kemitraan usaha koperasi produsen

dengan petani pada sektor agroindustri berbasis limbah hasil pertanian.
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